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ABSTRAK 
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
DI SLB AUTISMA DIAN AMANAH YOGYAKARTA 
Oleh : Anggraeni Ika Shanti 
Email : anggraeniikashanty@yahoo.com  
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil 
jurusan kependidikan. Mata kuliah PPL diharapkan dapat memberikan 
pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam pengalaman mengajar, 
memperluas wawasan, pelatihan, dan mengembangkan kompetensi-kompetensi 
yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 
Kegiatan PPL merupakan  pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa yaitu dalam bidang pendidikan. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2013 
yang berlokasi di SLB Autisma Dian Amanah, Yogyakarta. Pelaksanaan PPL 
dimulai pada tanggal 2 Juli 2013 sampai dengan tanggal 17 September 2013. 
Dalam  hal ini Praktik Pengalaman Lapangan melakukan kegiatan mengajar baik 
yang bersifat terbimbing maupun yang bersifat mandiri. Dalam kegiatan PPL ini 
mahasiswa menjalankan program mengajar 10 kali pertemuan. Program mengajar 
menggunakan metode Tanya jawab dan pemberian tugas. Untuk mendukung 
metode yang digunakan pada saat mengajar dibutuhkan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi ajar untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar. 
Hasil dari kegiatan PPL, yaitu praktik mengajar sebanyak 10 kali tatap 
muka di kelas IV SDLB. Adapun beberapa hambatan pada waktu mengajar yaitu 
kondisi dan perilaku siswa yang sulit dikendalikan. Tetapi praktikan selalu 
berusaha mengatasi agar kegiatan PPL tetap terlaksana dengan baik. Dengan 
adanya kegiatan PPL ini, praktikan mendapat bekal pangalaman dan  gambaran 
yang nyata tentang kegiatan dalam dunia pendidikan. Adanya kerjasama, kerja 
keras, disiplin, akan sangat mendukung terlaksananya program-program PPL 
dengan baik. Dengan terselesaikanya kegiatan PPL ini diharapkan dapat 
terciptanya tenaga pendidik yang professional dan berkualitas.  
 
Kata kunci : Laporan, Praktik Pengajaran Lapangan (PPL) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil 
jurusan kependidikan. Mata kuliah PPL diharapkan dapat memberikan 
pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam pengalaman mengajar, 
memperluas wawasan, pelatihan, dan mengembangkan kompetensi-kompetensi 
yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 
Dalam pelaksanaan PPL, mahasiswa melaksanakan tugas sebagai tenaga 
pendidik dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan praktek mengajar atau 
kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam rangka 
memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan diri 
sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya. 
Pelaksanaaan PPL semester khusus pada jurusan Pendidikan Luar Biasa 
diawali dengan  mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan 1 ( PPL 1 ) yang ada 
pada semester 6. PPL 1 dilaksanakan di sekolah yang ditunjuk yaitu SLB Autisma 
Dian Amanah Yogyakarta. PPL 1 pada jurusan Pendidikan Luar Biasa dilakukan 
dengan observasi atau mendalami kasus pada salah satu siswa yang ditunjuk 
untuk praktek pengajaran. Observasi dilakukan dengan mengamati kemampuan 
dan kelemahan siswa yang nantinya akan dilakukan proses asesmen kepada siswa. 
PPL 1 dilaksanakan sebagai bekal mahasiswa untuk melakukan PPL pada 
semester khusus. 
 
A. ANALISIS SITUASI 
 Analisis situasi yang dimaksud adalah kegiatan yang diawali dengan 
kunjungan (observasi) langsung di SLB Autis Dian Amanah untuk mendapatkan 
dan tentang kondisi baik fisik maupun non –fisik yang terjadi sebelum 
melaksanakan PPL II. Tujuan analisis situasi ini adalah untuk menggali 
permasalahan dan potensi yang ada secara obyektif dan nyata sebagai bahan acuan 
merumuskan program saat mengajar pada PPL 
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1. Analisis Kondisi Fisik Sekolah 
a. Gedung sekolah 
Gedung sekolah yang dimiliki oleh SLB Autisma Dian Amanah 
berupa sebuah rumah yang dijadikan menjadi sekolah. Gedung sekolah 
memiliki halaman yang digunakam sebagai tempat parkir, 1 ruang 
tamu, 1 ruang makan yang terletak di tengah-tengah ruangan, 4 ruang 
kelas, 2 kamar mandi, 1 dapur, dam 1 halaman untuk bermain di 
belakang rumah. 
b. Ruang kelas 
Sekolah memiliki 4 ruangan yang dijadikan sebagai ruang kelas. 
Ruang kelas yang terletak di paling depan digunakan untuk siswa yang 
berjumlah 5 siswa dan 3 guru. Di dalam ruangan ini terdapat 5 meja, 8 
kursi, dan 3 almari plastik. Pada ruang kelas yang berada di bagian 
samping rumah, ada 2 siswa yang menempati. Terdapat 2 meja, 4 
kursi, 2 almari plastik, dan 1 tempat yang digunakan untuk mandi bola. 
Pada ruang kelas yang berada di bagian samping dalam, digunakan 
oleh 7 siswa dan 5 guru. Pada ruangan ini terdapat 7 meja, 13 kursi, 5 
almari plastik, 1 almari kayu berukuran besar yang digunakan sebagai 
tempat alat tulis siswa, serta terdapat 1 kamar mandi. Pada ruang kelas 
yang terletak di paling belakang, ditempati oleh 5 siswa dan 4 guru. 
Pada ruangan ini terdapat 5 meja, 9 kursi, serta 4 almari plastik. 
c. Perpustakaan 
Di sekolah ini, belum memiliki ruangan khusus yang digunakan 
sebagai perpustakaan. Buku-buku diletakan disebuah almari kayu 
berukuran cukup besar yang ada di ruang tamu. 
d. Ruang guru 
Di sekolah ini, belum memiliki ruangan khusus yang digunakan 
sebagai ruang guru. Ruangan yang dijadikan sebagai ruang guru 
biasanya adalah ruang makan yang terletak di tengah-tengah ruangan. 
Jika tidak, biasanya guru-guru biasanya guru-guru berkumpul di ruang 
kelas masing-masing. 
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e. Ruang Tata Usaha 
Ruang tata usaha adalah sisi dari ruang makan yang dibatasi 
dengan 2 buah almari kayu berukuran besar. Ruang tata usaha 
berukuran kecil yang dapat digunakan untuk menyimpan berkas-berkas 
yang diperlukan serta terdapat 3 buah komputer dan 2 printer. 
f. Tempat ibadah 
Tempat ibadah yang di sediakan adalah tempat ibadah untuk umat 
muslim yaitu sebuah musola. Musola di sekolah ini adalah sebuah 
teras yang ada di samping rumah.  
g. Lapangan 
Di sekolah ini belum mempunyai lapangan sendiri. Biasanya, jika 
olahraga menggunakan lapangan yang berada di ujung desa yang 
letaknya tidak begitu jauh dari sekolah. 
h. Kamar Mandi/WC 
Di sekolah ini, memiliki 2 kamar mandi. Kamar mandi yang 
pertama terletak di belakang dekat dapur. Kamar mandi yang kedua 
terletak di dalam ruang kelas. 
i. Tempat Bermain/Halaman Bermain 
Sekolah ini memiliki halaman bermain yang terletak di belakang. 
Halan ini cukup luas. Tedapat berbagai alat bermain dan digunakan 
sebagai tempat untuk peralatan Sensori Integrasi. 
 
2. Analisis Pembelajaran di Kelas dan Analisis Peserta Didik 
Untuk analisis pembelajaran yang dilakukan di SLB Autisma Dian 
Amanah Yogyakarta ini dilakukan pada kelas IV SD-LB. Proses 
pembelajaran dilakukkan didalam kelas dengan kondisi setiap siswa 
berbeda dengan guru-guru yang berbeda dan dengan kemampuan setiap 
anak berbeda pula. 
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a. Perangkat Pembelajaran 
1) Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan sesuai  dengan ketentuan system 
pendidikan nasional yaitu kurikulum 2013 walaupun pada awal 
pembelajaran masih menggunakan kurikulum KTSP 2006. 
2) Program Pembelajaran 
Program pembelajaran dirancang sesuai dengan progam dari 
kelas atau semester sebelumnya. Kriteria pembelajaran yang belum 
dicapai pada semester sebelumnya akan diulang dan tentunya 
disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Program pembelajaran 
mencakup semua mata pelajaran dan ditambah dengan program 
tambahan sesuai dengan kemampuan anak. Program tambahan 
seperti keteram[ilan dan Sensori Integrasi. 
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP dirancang untuk satu semester, RPP mengacu pada 
program pembelajaran yang telah dibuat kemudian disesuaikan 
dengan kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum 2013. 
 
b. Proses Pembelajaran 
1) Membuka Pelajaran 
Kegiatan untuk membuka proses pembelajaran diawali 
dengan berdoa yang dibimbing oleh guru. Setelah dibuka dengan 
berdoa, guru bertanya dengan siswa mengenai kegiatan siswa 
sebelum berangkat sekolah.  
2) Penyajian Materi 
Sebelum penyajian materi, guru terlebih dahulu 
menyampaikan kepada siswa mengenai materi yang akan 
dipelajari. Materi disampaikan apabila siswa sudah benar-benar 
dapat menerima materi pelajaran. Terkadang, guru menyesuaikan 
keinginan atau kondisi siswa dalam memberikan materi. 
3) Metode Pembelajaran 
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 Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode Tanya 
Jawab dan Penugasan.  
4) Penggunaan Bahasa 
 Bahasa yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah bahasa Indonesia yang singkat dan mudah dipahami oleh 
siswa. Bahasa yang digunakan biasanya bahasa perintah, seperti 
kerjakan, jodohkan, dan lain sebagainya. 
5) Penggunaan Waktu 
 Penggunaan waktu disesuaikan dengan kondisi dan 
kemampuan siswa. Apabila dalam poses pembelajaran siswa tidak 
mengamuk/tantrum, maka pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
akan berjalan dengan lancar dan kemungkinan hanya digunakan 
untuk kegiatan akademik saja. Sebaliknya, jika siswa memilii 
tantrum dan mengamuk, waktu pembelajaran akan terbuang sia-sia. 
6) Cara Memotivasi Siswa 
 Motivasi yang diberikan berupa ucapan yang bersifat 
negative dan juga yang bersifat negative. Bersifat positif misalnya, 
“kamu sudah besar kok, pasti bisa”. Motivasi yang bersifat 
negative seperti, “pulang sana, kalau tidak mau belajar”. 
7) Penggunaan Media 
Media yang digunakan berupa buku-buku penunjang seperti 
buku paket atau buku-buku pengetahuan yang lainya. Selain 
menggunakan buku, juga digunakan media lain yang dibuat guru 
sendiri terkait dengan materi yang diajarkan. 
8) Bentuk dan Cara Evaluasi. 
Evaluasi dilakukan dengan pemberian tugas-tugas pada saat 
proses pembelajaran. Selain itu,tes dilakukan tertulis pada 
pertengahan dan akhir semester. 
 
9) Menutup Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan penyampaian kesimpulan 
oleh guru serta berdoa dan salam. 
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c. Karakteristik Pembelajaran 
1) Kebiasaan belajar 
Di sekolah, tidak ada kebiasaan – kebiasan yang berbeda dari 
anak pada umumnya. Anak belajar di kelas seperti teman-temanya. 
Namun , anak senang jika dalam proses memberika materi, guru 
menyertakan gambar-gambar atau anak diminta menggambar. 
2) Perilaku pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran, terkadang anak menurut yang 
diperintahkan guru, akan tetapi sering menolak. Jika menolak anak 
sering tantrum dan agresif dengan cara menangis dan memukulkan 
kepala ke tembok. Pelajaran yang paling di senangi anak adalah 
menggambar dan bahasa inggris 
3) Kesulitan belajar secara umum 
Anak kesulitan dalam mengikuti perintah yang diberikan oleh 
guru. Selain itu karena masih tidak stabilnya emosi anak, maka 
akan menyebabkan kesulitan  yang akan berpengaruh terhadap 
proses belajarnya. 
 
3. Analisis Potensi Pembelajaran 
a. Petensi Guru 
Guru yang ada di SLB Autisma Dian Amanah berjumlah 15 guru 
yang semuanya adalah lulusan S1. Tenaga pengajar sebagian besar 
merupakan lulusan dari Pendidikan Luar Biasa semasa kuliah. Selain 
dari Pendidikan Luar Biasa, tenaga pengajar merupakan lulusan dari 
Psikologi, Seni Rupa dan guru Pendidikan Agama Islam. Dari 15 guru 
tersebut, ada 3 guru yang sudah tercatat sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS), guru yang lain adalah guru sertifikasi, guru yayasan, dan juga 
guru honorer. 
 
b. Potensi Siswa 
SLB Autisma Dian Amanah memiliki 4 Jenjang pendidikan yaitu : 
a. TK (Taman Kanak-Kanak) sebanyak 1 siswa 
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b. SD (Sekolah Dasar) sebanyak 13 siswa 
c. SMP (Sekolah Menengah Pertama) sebanyak 4 siswa 
d. SMA (Sekolah Menengah Atas) sebanyak 2 siswa 
Jumlah keseluruhan siswa di SLB Autisma Dian Amanah adalah 
20 siswa. 
 
c. Potensi Infrastruktur 
 SLB Autisma Dian Amanah memiliki bangunan yang digunakan 
untuk gedumg sekolah berupa rumah yang dapat dijadikan sebagai 
sekolah. Beberapa sarana dan prasara memang cukup memadai, 
namun sebagian yang lainya belum. Saat ini, SLB Autisma Dian 
Amanah sudah memiliki tanah yang akan digunakan sebagai gedung 
sekolah yang baru. 
 
B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL 
Kegiatan PPL dilaksanakan untuk menerapkan hasil pendidikan yang 
diperoleh di perkuliahan yang bertujuan untuk memperoleh keterampilan 
pendidikan secara langsung, agar profesionalisme dan kompetensi sebagai 
pendidik berkembang.  
Pelaksanaan Program Praktik Lapangan (PPL) UNY terbagi menjadi dua 
yaitu PPL I dan PPL II. Pelaksanaan PPL I bertujuan untuk melatih kompetensi 
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial dan profesional. Sedangkan  PPL II diwujudkan dalam PPL 
yang dipadukan dengan pelaksanaan program KKN sehingga kedua program 
dapat saling berintegrasi menuju tercapainya tujuan dari kedua program 
tersebut. 
Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa UNY 2014 
dilaksanakan pada semester khusus yang dimulai dari tanggal 2 Juli 2014 s/d 
17 September 2014. Akan tetapi pada praktiknya kegiatan PPL dilaksanakan 
secara intensif mulai pada tanggal 11 Agustus 2014. 
Secara garis besar, rangkaian kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan II ( 
PPL II ) ini meliputi: 
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a. Observasi kelas 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan untuk 
melihat proses pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui  cara mengajar terhadap siswa. Dalam hal ini adalah Anak 
Berkebutuhan Khusus ( ABK ). Selain mengetahui tentang kegiatan 
belajar mengajar, observasi dilakukan untuk mengamati karakteristik atau 
perilaku pembelajaran siswa agar dapat digunakan sebagai acuan untuk 
mengajar. 
 
b. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing Lapangan PPL (DPL PPL) 
Setiap kelompok PPL yang ditempatkan di lembaga pendidikan 
mempunyai Dosen Pembimbing Lapangan ( DPL ) yang dapat membantu 
dalam kegiatan PPL. Sebagai mahasiswa hendaknya berkonsultasi 
mengenai kegiatan PPL yang dirasa masih ragu. Selain itu, DPL juga 
bertugas untuk memantau dan memonitoring jalanya kegiatan PPL. 
 
c. Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
Guru pembimbing adalah seorang guru yang ditunjuk oleh sekolah 
menjadi koordinator PPL. Setiap permasalahan diharapkan dapat 
dikonsultasikan kepada guru Pembimbing di Sekolah. Selain itu, 
konsultasi terkait dengan proses pembelajaran yang mencakup persiapan, 
praktik mengajar terbimbing dan mandiri, administrasi guru, dan alat 
evaluasi. 
 
d. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum pelaksanaan praktik mengajar di kelas, mahasiswa  harus 
membuat skenario atau langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan di kelas 
yang meliputi antara lain materi yang akan disampaiaan, metode, dan tujuan yang 
akan dicapai dalam pembelajaran yang akan berlangsung. RPP dibuat sebagai 
pedoman untuk memberikan materi pelajaran kepada siswa. .Dengan RPP, 
diharapkan pelaksanaan kegiatan mengajar lebih terencana, terarah, dan 
terprogram, sehingga indikator pencapaian kompetensi yang diharapkan dapat 
terorganisir dan terlaksana dengan baik. Dalam Praktik mengajar di Sekolah Luar 
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Biasa khusus anak autis, RPP dibuat untuk 1 siswa saja, karena kemampuan antar 
siswa berbeda. 
 
e. Pembuatan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sangat penting untuk menunjang keberhasilan 
dari jalanya kegiatan belajar mengajar. Sesuai dengan RPP yang telah 
dirancang, media pembelajaran disiapkan sesuai dengan materi yang di 
ajarkan, dan tentunya sesuai dengan kondisi peserta didik. 
 
f. Konsultasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang telah dibuat, hendaknya dikonsultasikan 
terlebih dahulu kepada guru kelas atau guru pembimbing. Hal ini 
dilakukan untuk meninjau mengenai media yang dibuat sudah sesuai atau 
sudah layak untuk digunakan. 
 
g. Praktik Mengajar di Kelas 
Kegiatan praktik mengajar di kelas bertujuan untuk 
mempersiapkan, memberi pengalaman, dan mengembangkan kemampuan 
mahasiswa sebagai calon pendidik, sebelum mahasiswa tersebut terjun ke 
dunia pendidikan yang sesungguhnya sebagai pendidik. 
RPP yang telah dibuat kemudian digunakan sebagai acuan untuk 
praktik mengajar di kelas. Mahasiswa praktikan mengajar siswa di kelas 
VII. RPP yang dirancang sesuai dengan kurikulum 2013.  
 
h. Evaluasi  
Evaluasi merupakan kegiatan akhir yang dilakukan setelah 
dilaksanakanya kegiatan mengajar. Evaluasi dilakukan oleh mahasiswa 
dan oleh guru kelas atau guru pembimbing untuk menilai hasil kerja yang 
telah dilakukan. Apabila kegiatan pembelajaran dirasa masih kurang, 
perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan kualitas dalam mengajar. 
Evaluasi PPL memiliki dua kepentingan, yakni untuk kepentingan 
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penilaian prestasi mahasiswa dan sebagai perbaikan kebijakan program 
PPL. 
 
i. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan PPL 
dan merupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan PPL. Data yang 
digunakan untuk menyusun laporan diperoleh melalui praktik mengajar 
maupun praktik persekolahan. Hasil dari laporan ini diharapkan selesai 
dan dikumpulkan atau untuk disahkan sesuai dengan waktu yang 
ditentukan. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
A. Persiapan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang 
diprogramkan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa sebagai calon 
pendidik untuk menjadi tenaga kependidikan yang profesional dan mampu 
menyampaikan ilmu pengetahuan juga mampu menyampaikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pembelajaran. Selain itu PPL juga dimaksudkan untuk 
menerapkan ilmu yang telah diterima mahasiswa selama perkuliahan di 
kampus. 
Pelaksanaan kegiatan PPL diperlukan beberapa perencanaan yang mana 
terangkum dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing Lapangan PPL 
  Setiap mahasiswa diharuskan untuk melakukan bimbingan kepada 
DPL untuk mengetahui aturan pelaksanaan PPL UNY. Dengan melakukan 
bimbingan kepada DPL, mahasiswa diharapkan mengetahui tata cara dan 
pelaksanaan PPL UNY. 
2. Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
 Guru pembimbing merupakan koordinator PPL yang ditunjuk oleh 
sekolah. Konsultasi dilakukan untuk teknik pelaksanaa PPL Di Sekolah, 
yaitu di SLB Autisma Dian Amanah, Yogyakarta. Sebelum melakukan 
kegiatan PPL, terlebih dahulu berdiskusi kepada koordinator KKN 
mengenai hal-hal apa saja yang harus ada dalam kegiartan PPL. Selain itu, 
mahasiswa diharapkan untuk melakukan kegiatan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran. 
3. Persiapan Materi Pembelajaran 
  Sebelum melakukan praktik mengajar, mahasiswa diwajibkan untuk 
menyiapkan materi pembelajaran. Materi pembelajaran dibuat sesuai dengan 
program yang sudah ditentukan dari sekolah. 
 
 
 
12 
 
4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
Mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat persiapan mengajar. 
Dalam hal ini mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat perangkat 
pembelajaran yang meliputi RPP dan Instrumen Penilaian. sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung lancar sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Setelah membuat perangkat pembelajaran, mahasiswa 
diharapkan mengkonsultasikan perangkat tersebut dengan guru pembimbing 
lapangan sebelum digunakan untuk PPL. 
 
B. Pelaksanaan PPL 
Para mahasiswa dituntut untuk mampu mengaktualisasikan 
kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya sebagai hasil belajar di bangku 
kuliah dalam kehidupan yang nyata. Terkait dengan pemikiran tersebut, 
program PPL merupakan suatu wahana yang tepat bagi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan ilmu yang dikuasainya. 
Pelaksanaan PPL di SLB Autisma Dian Amanah merupakan suatu 
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan 
mengajar menggantikan guru kelas. Pelaksanaan PPL dilakukan selama 10 
kali pertemuan.  
Terdapat tiga kategori dalam pelaksanaan praktik mengajar sebagai 
berikut : 
1. Praktik Mengajar Terbimbing 
Pada pelaksanaan Praktik Mengajar Terbimbing, mahasiswa melakukan 
kegiatan mengajar dengan di dampingi oleh guru kelas. Pada kategori ini, 
guru mendampingi mahasiswa pada pertemuan pertama. 
2. Praktik Mengajar Mandiri 
Setelah pelaksanaan Praktik Mengajar Terbimbing mahasiswa 
melakukan Praktik Mengajar Mandiri. Pada kegiatan ini mahasiswa 
secara penuh mengajar tanpa di dampingi oleh guru kelas. 
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3. Proses Pembelajaran 
a. Membuka pelajaran 
  Kegiatan diawal pembelajaran dilakukan dengan cara membimbing 
anak untuk berdoa sebelum belajar dan melakukan kontak mata 
dengan siswa. selain itu, dilakukan kegiatan Pra-Kondisi untuk 
menyiapkan siswa sebelum melakukan kegiatan belajar. 
b. Penyajian Materi 
Materi yang diberikan sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran yang telah dibuat. Materi dapat diambil dari sumber 
belajar yang telah ditetapkan. 
c. Metode dan Model Pembelajaran 
Metode atau model pembelajaran yang digunakan disesuaikan 
dengan materi ajar yang telah disiapkan. Metode yang digunakan 
adalah metode Tanya Jawab dan Pemberian Tugas. Pemilihan kedua 
metode tersebut dipertimbangkan karena pada saat ini system 
pendidikan nasional meminta siswa yang lebih aktif daripada guru 
yang mengajar. 
d. Penggunaan Bahasa 
 Bahasa yang diguanakan dalam pelaksanaan pengajaran adalah 
bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang 
harus digunakan dalam pelaksanaan pengajaran. yang singkat dan 
mudah dipahami oleh siswa. Bahasa yang digunakan biasanya bahasa 
perintah, seperti kerjakan, jodohkan, dan lain sebagainya. 
e. Penggunaan Waktu 
  Penggunaan waktu disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 
siswa. Apabila dalam poses pembelajaran siswa tidak 
mengamuk/tantrum, maka pelaksanaan kegiatan pembelajaran akan 
berjalan dengan lancar dan kemungkinan hanya digunakan untuk 
kegiatan akademik saja. Sebaliknya, jika siswa memilii tantrum dan 
mengamuk, waktu pembelajaran akan terbuang sia-sia. 
 
f. Teknik Penguasaan Kelas 
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 Dalam mengatur kegiatan belajar yang dilaksanakan di dalam 
kelas, dilakukan dengan cara selalu memantau kegiatan yang 
dilakukan siswa. apabila sikap atau perilaku yang ditimbulkan kurang 
sesuai, maka siswa harus langsung ditegur. 
g. Penggunaan Media 
Media yang digunakan berupa buku-buku penunjang seperti buku 
paket atau buku-buku pengetahuan yang lainya. Selain menggunakan 
buku, juga digunakan media lain yang dibuat guru sendiri terkait 
dengan materi yang diajarkan. 
h. Bentuk dan Cara Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan pemberian tugas-tugas pada saat 
proses pembelajaran. Selain itu,tes dilakukan tertulis pada 
pertengahan dan akhir semester. 
i. Menutup Pelajaran 
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan penyampaian kesimpulan 
oleh guru serta berdoa dan salam 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Manfaat PPL bagi Mahasiswa 
Pelaksanaan PPL yang dilakukan di SLB Autisma Dian Amanah 
pada semester khusus terhitung mulai  2 Juli sampai 17 September 
memiliki banyak manfaat bagi mahasiswa. Penyelenggaraan kegiatan PPL 
dilaksanakan untuk pengembangan kompetensi mahasiswa sebagai calon 
pendidik atau tenaga kependidikan.  
Dalam kegiatan PPL yang dilakukan, sebagai mahasiswa 
memperoleh berbagai pengalaman yang tidak didapat di materi 
perkuliahan. Berbagai permasalahan yang ada dapat melatih mahasiswa 
untuk memiliki karakter sebagai seorang pendidik. Dari kegiatan PPL, 
dapat diperoleh manfaat antara lain : 
a. Menambah pemahaman dan pengetahuan mahasiswa tentang proses 
pendidikan yang ada di sekolah. 
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b. Memperoleh pengalaman secara nyata tentang berfikir dan bekerja 
sesuai dengan disiplin ilmu yang diperoleh semasa pembelajaran di 
kampus. 
c. Dapat memecahkan masalah pembelajaran dan pendidikan yang ada di 
sekolah. 
d. Memperoleh keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran 
di sekolah. Mahasiswa menjadi lebih terampil dalam menghadapai 
siswa. 
2. Hambatan 
Dalam setiap proses pembelajaran, pastinya akan ada hambatan 
atau kendala yang nantinya harus diselesaikan secara baik. Adanya 
hambatan bukanlah sebagai halangan bagi mahasiswa untuk putus asa 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Beberapa hambatan yang dirasakan oleh mahasiswa praktikan, 
antara lain : 
a. Kondisi siswa yang kurang dapat ditebak akan mengakibatkan 
mahasiswa  kesulitan dalam menentukan keinginan siswa. 
b. Karakteristik siswa yang beragam mengharuskan mahasiswa untuk 
memahami karakter siswa secara detail. 
c. Emosi siswa yang terkadang meletup-letup mengakibatkan kesulitan 
dalam menangani dan mengendalikan siswa. 
d. Sumber belajar yang kurang memadai di sekolah mengakibatkan 
kesulitan mencari bahan ajar yang dapa mendukung kegiatan 
pembelajaran. 
3. Solusi  
Banyaknya hambatan yang ada didalam pelaksanaan PPL menuntut 
mahasiswa untuk menyelesaikanya secara bijak. Adapun usaha atau solusi 
yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan antara lain : 
a. Melakukan pendekatan kepada siswa atau kasus yang didalami. Dalam 
pelaksanaan PPL ini, mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk 
mengajar satu siswa autis. 
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b. Berdiskusi dan konsultasi kepada guru kelas/guru pembimbing 
mengenai perilaku siswa yang sekiranya belum kita ketahui. Hal 
tersebut untuk mengantisipasi perilaku siswa yang negative yang 
mungkin muncul selama kegiatan pembelajaran. 
c. Mencari bahan ajat dan sumber belajar yang lain, misalnya melalui 
Internet dan buku penunjang lainya yang dapat memudahkan dalam 
pelaksanaan kegiatan PPL. 
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BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan PPL yang sudah dijadwalkan dirasa berjalan dengan 
lancar, dapat terselesaikan dengan baik, serta dapat mencapai target yang 
ditetapkan. Meskipun terjadi banyak kekurangan dan terdapat beberapa 
kendala, akan tetapi praktikan berusaha mencari jalan keluar untuk 
menyelesaikan semua program PPL dengan sebaik-baiknya. Kurangnya 
pengetahuan, sedikitnya pengalaman membuat praktikan harus banyak 
belajar dan tidak cukup puas dengan pencapaian pengajaran yang telah 
dilaksanakan di kampus dan di PPL ini. Mahasiswa harus senantiasa 
mengembangkan diri dalam penguasaan teknik mengajar, teknik 
penguasaan kelas serta menguasai materi yang akan diajarkan dengan 
baik. Kesimpulan yang dapat diambil mahasiswa dalam pelaksanaan PPL 
di SLB Autisma Dian Amanah adalah sebagai berikut : 
1. Program PPL UNY di sekolah dapat berjalan dengan baik, karena 
adanya koordinasi antara mahasiswa dengan guru sekolah, mahasiswa 
dengan DPL, mahasiswa dengan guru koordinasi PPL, dan mahasiswa 
dengan murid/warga sekolah. 
2. Keberhasilan dalam proses kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor, antara lain gum peserta didik, metode pengajaran, 
sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. 
3. Program PPL merupakan wahana yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan diri dan potensi mahasiswa sebagai calon pendidik 
yang professional. 
4. Kesiapan mahasiswa dalam pelaksanaan PPL harus disipakan dengan 
baik. 
5. Sebagai calon pendidik, mahasiswa dituntut untuk membuat materi 
pembelajaran yang baik dan disesuaikan oleh materi ajar yang 
diajarkan. 
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6. PPL melatih Mahasiwa dalam menyikapi kondisi siswa yang berbeda 
dengan siswa normal disekolah umum sehingga sebagai seorang 
mahasiswa harus memiliki banyak cara dan rencana. 
7. Dalam pelaksanaan PPL ini yang utama adalah menjalin kedekatan 
antara mahasiswa dan peserta didik, karena dengan adanya kedekatan 
peserta didik akan merasa nyaman dan materi yang diberikan akan 
mudah dipahami oleh siswa. 
 
B. Saran 
Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan oleh pihak yang 
bersangkutan berdasarkan hasil pengamatan praktikan selama 
melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), antara lain : 
1. Sekolah 
a. Selalu terbuka menyampaikan kritik maupun saran kepada 
mahasiswa selama melaksanakan PPL 
b. Pihak sekolah lebih membuka forum komunikasi dengan 
mahasiswa. 
 
2. Mahasiswa 
a. Mengoptimalkan observasi lapangan dengan banyak melakukan 
wawancara untuk mengetahui kondisi nyata peserta didik. 
b. Membina kebersamaan dan kekompakan antar mahasiswa PPL 
sehingga dapat terjalin kebersamaan. 
c. Memahami kondisi lingkungan, karakter dan kemampuan elemen-
elemen sekolah. 
d. Mahasiswa PPL agar menjadikan kegiatan PPL ini sebagai sesuatu 
yang berharga, kaya akan ilmu dan pengalaman demi kebaikan di 
masa yang akan datang. 
e. Mahasiswa hendaknya lebih tepat waktu dan lebih efisien dalam 
memanfaatkan waktu. 
f. Mahasiswa senantiasa menjaga nama baik almamater, khususnya 
diri sendiri selama kegiatan PPL dan mematuhi tata tetib yang 
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berlaku si sekolah dengan disiplin dan rasa tanggungjawab yang 
tinggi. 
 
3. UNY 
a. Koordinasi yang baik perlu ditingkatkan untuk dapat 
menyelenggarakan program PPL lebih baik lagi. 
b. Penyampaian dan sosialisasi informasi terkait program PPL harus 
lebih diperhatikan lagi, agar dapat sampai kemahasiswa calon 
pelaksana PPL. 
c. Peningkatan kualitas pembelajaran, penanaman nilai-nilai 
karakter serta perbaikan manajemen perlu dilakukan sehingga 
dapat menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas. 
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